RENCANA STRATEGIS DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

lv VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN,
Bab STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Perumusan visi dan misi jangka menengah SKPD merupakan salah
satu tahap penting penyusunan dokumen Renstra SKPD sebagai hasil dari
analisis sebelumnya. Visi menjelaskan arah atau suatu kondisi ideal dimasa
depan yang ingin dicapai (clarity of direction) berdasarkan kondisi dan situasi
yang terjadi saat ini yang menciptakan kesenjangan (gap) antara kondisi saat
ini dan masa depan yang ingin dicapai. Pernyataan visi yang artikulatif akan

DINASKELAUTAN DAN-RERIKANAN
INAS: e
rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan dan
diwujudkan agar tujuan dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai

dengan visi yang telah ditetapkan.

4.1. Visi dan Misi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan

Tengah

Sesuai dengan Surat Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 050/1356/Bapp Perihal Penyusunan Rancangan Awal Rencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah (SKPD) tahun 2016-2021, bahwa Visi dan
Misi setiap SKPD di lingkup Provinsi Kalimantan Tengah berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021
yang merupakan pelaksanaan amanah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2005-2025
sesuai tugas dan fungsinya dari masing-masing Organisasi Perangkat Daerah.

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana Dinas Kelautan
dan Perikanan harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis,
antisipatif, inovatif dan produktif. Visi adalah suatu gambaran yang menantang
tentang keadaan masa depan, berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan,
dibangun melalui proses refleksi dan proyeksi yang digali dari nilai-nilai luhur
yang dianut oleh seluruh komponen stakeholder’s. Visi Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah yang ingin diwujudkan melalui

pembangunan kelautan dan perikanan selama 2016-2021 adalah:

“"Mewujudkan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Secara
Berkelanjutan Menuju Ketahanan Pangan Kalimantan Tengah”
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Visi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah
dirumuskan dengan tetap mengacu kepada Visi Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah sebagai induk organisasinya. Di dalam pernyataan visi
tersebut, terdapat beberapa kata kunci yang dapat menjelaskan dengan rinci
pencapaian organisasi Kelautan dan Perikanan di masa depan, yaitu ;

1) Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan, yakni mewujudkan
pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan yang bertanggung
jawab serta Terselenggaranya tata kelola pemanfaatan SDKP yang adil,
berdaya saing dan berkelanjutan

2) Berkelanjutan (Sustainability), yakni dimaksudkan untuk mengelola
dan melindungi sumberdaya kelautan dan perikanan dengan prinsip
ramah lingkungan sehingga tetap dapat menjaga kelestarian sumberdaya

3) Ketahanan Pangan, tidak lepas dari UU No. 18/2012 tentang Pangan.
Disebutkan dalam UU tersebut bahwa Ketahanan Pangan adalah "kondisi
terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan".

Visi di atas kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam misi yang akan

menjadi tanggung jawab Dinas Kelautan dan Perikanan Kalimantan Tengah.

yang ﬁﬁﬁalﬁﬁ\qxg@ :pj Aﬁiﬁ? Rjﬁ mengenA:lI\l

keberadaan serta peranan instansi pemerintah dalam menyelenggarakan tugas
pemerintahan.

Adapun Misi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah
adalah :

1. Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Secara Optimal
Dalam rangka mewujudkan efisiensi dan efektifitas kinerja, Dinas Kelautan
dan Perikanan memiliki langkah-langkah yang harus ditempuh, salah
satunya adalah mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya kelautan dan
perikanan yaitu dengan meningkatkan produksi dari sektor kelautan dan
perikanan, baik produksi perikanan tangkap dan produksi perikanan
budidaya. Dengan meningkatkan produksi perikanan diharapkan dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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2. Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Kelautan dan
Perikanan
Pengelolaan kelautan dan perikanan yang berdaya saing maka
pengembangan tersebut harus memiliki prospek yang cerah untuk
meningkatkan nilai tambah produk kelautan dan perikanan. Walaupun
masih dijumpai sejumlah kendala, dengan kerjasama berbagai pihak,
diharapkan fishery industri memberikan kontribusi positif bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fishery industri dapat menjadi
lokomotif pertumbuhan nasional karena industri pengolahan perikanan
mampu mengubah keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif,

yang akhirnya akan memperkuat daya saing produk. Selain itu fishery

DINAS. KELAUTANDAN.PERIKANAN

industri memiliki keterkaitan yang besar baik industri hulu maupun hilir,

sehingga mampu menarik kemajuan sektor lainnya, salah satu cara yang
tepat dan cepat untuk meningkatkan nilai tambah produk adalah dengan
cara pengembangan industrialisasi di sektor kelautan dan perikanan.
Pengaruh globalisasi dalam dunia industri saat ini telah menyebabkan
banyak permasalahan-permasalahan baru yang muncul. Berdasarkan hal
tersebut, maka Dinas Kelautan dan Perikanan dituntut untuk dapat terus
berkembang sehingga mampu menghadapi persaingan yang ada.
Kemampuan Dinas Kelautan dan Perikanan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat merupakan satu hal yang sangat penting. Kemampuan Dinas
Kelautan dan Perikanan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat itu
sendiri sangat dipengaruhi oleh tingkat mutu yang dihasilkan. Semakin
tinggi tingkat mutu yang diberikan, maka semakin tinggi tingkat
terpenuhinya kebutuhan yang biasa dinyatakan oleh tingkat kepuasan
masyarakat. Tetapi apabila terdapat kesenjangan antara tingkat mutu
yang diberikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan
Tengah dengan kebutuhan masyarakat, maka akan timbul ketidakpuasan
masyarakat yang merupakan masalah mutu yang dapat mengakibatkan
rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas Kelautan dan
Perikanan. Berdasarkan hal tersebut maka Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kalimantan Tengah diharuskan untuk meningkatkan kualitas
produk secara terus menerus dalam menghasilkan produk yang sesuai

dengan keinginan masyarakat.
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3. Peningkatan Upaya Pengelolaan dan Pengawasan Pemanfaatan
Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Aktifitas pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan yang berada di
daratan maupun sepanjang pesisir pantai dan lautan, tidak luput dari
tantangan alam dan potensi bencana alam yang dapat terjadi. Bencana
alam seringkali menimbulkan berbagai kerusakan mulai dari tingkat
ringan hingga berat yang merusak sarana dan prasarana kelautan dan
perikanan, perumahan penduduk hingga korban jiwa yang memerlukan
upaya mitigasi yang lebih baik.
Melihat potensi sumberdaya kelautan dan perikanan yang begitu besar,
maka tantangan lain yang timbul adalah maraknya kegiatan IUU fishing
yang berdampak merugikan dan mengancam kelestarian sumberdaya
kelautan dan perikanan. Ancaman illegal fishing kedepan intensitasnya
cenderung meningkat, hal tersebut sejalan dengan kondisi perikanan
global saat ini di beberapa daerah yang mengalami penurunan stok ikan
dan tingginya kebutuhan produk perikanan. Melihat ancaman dan

tantangan tersebut maka diperlukan pengembangan pemantauan dari

bi Pe an, Su a ufan ,d 1 DKP),
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pengawasan dan kelembagaan ditingkat daerah serta kerjasama secara

intensif dengan instansi lain dan menggalang komitmen serta dukungan

lintas sektor dalam penanggulangan illegal fishing.

Gambar 4.1 Hubungan Visi dan Misi

VISI :

“MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA
KELAUTAN DAN PERIKANAN SECARA
BERKELANJUTAN MENUJU KETAHANAN
PANGAN KALIMANTAN TENGAH”

MISII: MISIII : MISI III :
Pemanfaatan Sumber Daya Peningkatan Nilai Tambah Peningkatan Upaya
Kelautan dan Perikanan dan Daya Saing Produk P;“gehl?a“ da‘é Pe'l;ga:l"’asa“
5 i t
Secara Optimal Kelautan dan Perikanan ;:‘i:::t:: ::n :::ﬂ:;n:r’

Dari gambar di atas tampak jelas bahwa untuk menjamin terwujudnya

visi dinas kelautan dan perikanan, dibutuhkan 3 (tiga) misi. Pemanfaatan
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sumber daya kelautan dan perikanan secara optimal merupakan misi utama
agar sumberdaya yang tersedia dapat betul-betul termanfaatkan oleh nelayan
dan pembudidaya, selanjutnya dukungan misi kedua yaitu peningkatan nilai
tambah dan daya saing produk kelautan dan perikanan agar lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Sedang misi ketiga peningkatan upaya pengelolaan
dan pengawasan pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan
merupakan upaya pengelolaan dalam hal pemanfaatan sumberdaya supaya

tetap dapat dimanfaatkan secara terus-menerus (sustainable).

4.2. Tujuan dan Sasaran Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kalimantan Tengah

Dalam menentukan tujuan dan sasaran maka yang perlu
dipertimbangkan adalah visi dan misi Dinas Kelautan dan Perikanan.
Penetapan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan kompetensi yang
dimiliki segenap sumber daya dalam organisasi. Seluruh sumber daya dalam
organisasi harus mempunyai kompetensi daya saing tinggi untuk mencapai
tujuan.

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan yang

dirumuskan merupakan gambaran tentang keadaan yang diinginkan oleh

DINAR KELAUTAN, DANEERIKANAN

an fungsinya, serta sebagal upaya men
pencapaian Pembangunan Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
seperti yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah 2016-2021.
Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi sehingga
rumusannya harus dapat menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di
masa mendatang. Untuk itu, tujuan disusun guna memperjelas pencapaian
sasaran yang ingin diraih dari masing-masing misi.

Adapun tujuan Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kalimantan Tengah 2016-2021 berdasarkan misi yang telah terbentuk
adalah sebagai berikut:

1. Misi Pertama adalah Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
Secara Optimal, yang mempunyai tujuan sebagai berikut:
»  Meningkatkan produksi perikanan tangkap;
»  Meningkatkan produksi perikanan budidaya

2. Misi Kedua adalah Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk
Kelautan dan Perikanan, yang mempunyai tujuan sebagai berikut:

»  Meningkatkan konsumsi terhadap produk hasil perikanan.
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3. Misi Ketiga adalah Peningkatan Upaya Pengelolaan dan Pengawasan
Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang mempunyai tu-
juan sebagai berikut:

»  Mengoptimalkan Pengelolaan, Rehabilitasi dan Konservasi Sumber

Daya Kelautan dan Perikanan,;

> Meningkatkan upaya pengawasan pemanfaatan sumber daya kelautan
dan perikanan.

Sasaran adalah penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang
akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
dalam jangka waktu tahunan, sampai lima tahun mendatang. Dari tujuan
Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah dapat

ditarik sasaran yang ingin dicapai dalam lima tahun mendatang. Sasaran yang

DINASKELAUTANDAN BERIKANAN

periode tahun 2016 - 2021 sebagai berikut :

1. Arah dari misi pertama adalah Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan Secara Optimal, memiliki tujuan dan sasaran untuk mencapai
misi tersebut yaitu :

a. Tujuan pertama, Meningkatkan produksi perikanan tangkap. Tujuan
tersebut dicapai dengan sasaran : jumlah produksi perikanan tangkap
(indikator : produksi perikanan tangkap dalam ton/tahun).

b. Tujuan kedua, Meningkatkan produksi perikanan budidaya. Tujuan
tersebut dicapai dengan sasaran : jumlah produksi perikanan budidaya
dan jumlah produksi benih (indikator : produksi perikanan budidaya
dalam ton/tahun dan produksi benih dalam ekor/tahun).

2. Arah dari misi kedua adalah Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing
Produk Kelautan dan Perikanan, memiliki tujuan dan sararan untuk
mencapai misi tersebut yaitu :

a. Tujuannya adalah Meningkatkan konsumsi terhadap produk hasil
perikanan. Tujuan tersebut di capai dengan sasaran: angka konsumsi
ikan (indikator : konsumsi ikan masyarakat Kg/Kapita/tahun)

3. Arah dari misi ketiga adalah Peningkatan Upaya Pengelolaan dan
Pengawasan Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, memiliki
tujuan dan sararan untuk mencapai misi tersebut yaitu :

a. Tujuan pertama, Mengoptimalkan pengelolaan, rehabilitasi dan
konservasi sumber daya kelautan dan perikanan. Tujuan tersebut

dicapai dengan sasaran : Dokumen kebijakan pengelolaan wilayah
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pesisir dan laut, jumlah luasan konservasi perairan dan jumlah
luasan rehabilitasi kawasan (indikator : dokumen, luasan konservasi
perairan dalam ha/tahun dan luasan rehabilitasi kawasan pesisir
ha/tahun);

b. Tujuan kedua, Meningkatkan upaya pengawasan pemanfaatan
sumberdaya kelautan dan perikanan. Tujuan tersebut dicapai dengan
sasaran : Kepatuhan pelaku usaha KP terhadap ketentuan dan UU
yang berlaku dan POKMASWAS yang berperan dalam kegiatan
pengawasan SDKP (indikator : persentase dan jumlah POKMASWAS)

Selanjutnya, indikator dan target dari masing-masing sasaran dapat dilihat

DINAS-KELAUTAN DAN PERIKANAN
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4.3. Strategi dan Kebijakan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kalimantan Tengah

Untuk mencapai tujuan dan sasaran di dalam Rencana Strategis
(Renstra) diperlukan strategi. Strategi adalah langkah-langkah berisikan
program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi. Rumusan strategi
merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai,
yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan.

Strategi untuk mencapai visi dan misi Dinas Kelautan dan Perikanan

dihasilkan dari hasil analisis strategis lingkungan yaitu S - O (Strengths -

DIKIAS. RELAUTAN.DAN.PERIKANAN

yang menelaskan bagaimana sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas
dengan serangkaian kebijakan.

Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi
program kegiatan untuk mencapai tujuan. kebijakan dapat bersifat internal,
yaitu kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan
maupun bersifat eksternal yaitu kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong
dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. Kebijakan untuk mencapai masing-

masing sasaran Renstra SKPD dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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